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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar kognitif mahasiswa pendidikan Biologi di Universitas Sulawesi Barat. Subjek dalam penelitian ini 111
mahasiswa angkatan 2021 yang belajar pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023, yang dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan berpikir Kkritis
dalam bentuk essay sebanyak 10 item dan tes hasil belajar dalam bentuk essay sebanyak 10 item. Teknik
analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kritis mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Sulawesi Barat masih sangat rendah dengan rata-
rata 47.83 dalam kategori sangat rendah. Sementara hasil belajar kognitif masih banyak mahasiswa yang
memiliki nilai yang sangat rendah yaitu 27.16%. Implikasi dari penelitian ini adalah perlu diterapkan model
pembelajaran yang sesuai sehingga mahasiswa terbiasa dan memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik
dan hasil belajar menjadi lebih tinggi.

Kata kunci—Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar Kognitif, Mahasiswa Biologi

1. PENDAHULUAN

Abad 21 merupakan abad dimana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat, sehingga
mengharuskan mahasiswa untuk menguasai keterampilan yang ada dalam abad 21 tersebut. Penguasaan
keterampilan tersebut diharapkan agar mahasiswa mampu menghadapi persaingan dan tantangan zaman yang
semakin kompleks. Keterampilan-keterampilan yang ada dalam abad 21 adalah keterampilan yang mengarah
pada bagaimana mahasiswa mampu mengembangkan keterampilan berpikir (Amponsah, et al 2019).
Keterampilan abad 21 yang diharuskan ada dalam pendidikan tinggi dengan harapan bisa membantu
mahasiswa dalam menghadapi berbagai macam kompleksitas permasalahan di era digital adalah keterampilan
berpikir kritis (Irwanto, et al., 2019) (Wahidin & Romli, 2020).

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memecahkan masalah, menalar secara efektif, atau membuat
keputusan yang tepat dan benar menggunakan sebuah sistem berpikir (National Education Association, 2012)
(Partnership for 21st Century Learning, 2015). Halpern (2013) menyampaikan bahwa berpikir kritis
merupakan pendayagunaan kemampuan dan strategi kognitif dalam rangka penyelesaian suatu masalah yang
terkait erat dengan upaya untuk memahami masalah.

Berpikir kritis adalah keterampilan membuat keputusan rasional terhadap sesuatu yang dipercaya
(Ramdiah & Corebima, 2014). Selanjutnya Watson dan Glaser (2010) menyampaikan bahwa berpikir kritis
adalah kemampuan untuk mengenali adanya masalah dengan mengikutsertakan sikap penyelidikan dan
penerimaan umum yang perlu bukti untuk mendukung apa yang dinyatakan benar, pengetahuan tentang sifat
kesimpulan yang valid, abstraksi, dan generalisasi dimana keakuratan berbagai macam bukti ditentukan secara
logis. Di samping itu juga berpikir kritis merupakan keterampilan utama yang dibutuhkan individu untuk
berhasil dalam kehidupan sehari-hari (Aliakbari & Sadeghdaghigi, 2011) (Johnson, 2010).

Keterampilan berpikir kritis adalah kecakapan yang sangat penting untuk dikuasai karena dengan
keterampilan tersebut maka seseorang akan lebih rasional dan logis dalam bertindak, melakukan analisis
mendalam terhadap suatu informasi, dan akan lebih sering melakukan evaluasi (Wartono et al., 2018). Berpikir
kritis berarti kemampuan seseorang membuat pertimbangan, menganalisa dan menilai suatu argumen atau
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fakta (Basham, 2010). Keterampilan berpikir adalah keterampilan dengan pertimbangan yang logis, dan harus
ditumbuhkan melalui latihan.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis mahasiswa bertujuan untuk mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dunia kerja ketika mereka berada di lapangan dan juga merupakan sebagai pondasi
utama dari keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan (Boyaci & Atalay,
2016) (Kocak et al., 2021). Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah urgensi karena dengan memiliki
keterampilan tersebut seseorang akan bertindak secara lebih rasional dan logis, mampu menganalisis informasi
secara mendalam, dan evaluasi terhadap sesuatu akan lebih sering dilakukan (Wartono et al., 2018).

Hasil belajar merupakan bagian dari keterampilan berpikir, pengetahuan maupun sikap peserta didik
yang berkembang sebagai hasil dari pembelajaran mereka (Biggs & Tang, 2011). Hasil belajar kognitif ada
kaitannya dengan pengetahuan intelektual (Anderson & Krathwolh, 2015). Hasil belajar kognitif digunakan
oleh para pendidik untuk dijadikan sebagai tolok ukur dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
hasil belajar sangat diperlukan dalam sebuah proses pembelajaran. Hasil belajar kognitif merupakan
penggambaran dari tingkat penguasaan mahasiswa terhadap mata pelajaran yang ditempuhnya atau
pemahaman dan pengetahuan mahasiswa yang dicapai dalam kegiatan pembelajaran berupa pengetahuan
terhadap sebuah teori yang melibatkan unsur pengetahuan dan pengembangan keterampilan intelektual yang
meliputi pengambilan kesimpulan atau pengakuan dari fakta-fakta, pola prosedural, dan konsep dalam
pengembangan kemampuan dan keterampilan intelektual peserta didik (Potter & Kustra, 2012) (Kenedy &
Ryan, 2012).

Berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan hasil belajar, dimana keterampilan berpikir kritis dapat
meningkatkan hasil belajar, karena merupakan bagian dari hasil belajar yang diharapkan dalam pendidikan
dengan tingkatan yang lebih tinggi (Addy at al, 2011). Berpikir kritis adalah jenis kemampuan kognitif yang
memiliki kepentingan khusus dalam pengambilan keputusan dan proses penilaian (Chartrand et al, 2009).

Universitas Sulawesi Barat (Unsulbar) adalah salah satu universitas yang diharapkan mampu
menyiapkan tenaga pendidik khususnya pendidikan Biologi di provinsi Sulawesi Barat, sebagai provinsi muda
di Indonesia. Upaya peningkatan proses pembelajaran sangat perlu dilakukan, namun untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan pembelajaran yang telah dilakukan, maka perlu diketahui sejak awal seberapa
besar tingkat keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif yang dimiliki oleh mahasiswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi terkait keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif
mahasiswa Biologi sebagai langkah pertama dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar kognitif. Dengan adanya informasi awal ini, sehingga ada gerakan untuk menentukan langkah-langkah
apa yang bisa dan tepat digunakan dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar kognitif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan Biologi angkatan 2021
sebanyak 111 orang yang berada di Program studi pendidikan Biologi, Universitas Sulawesi Barat. Instrumen
Penelitian ini berupa soal tes keterampilan berpikir kritis dan soal tes hasil belajar. Tes keterampilan berpikir
kritis berbentuk essay sebanyak 10 item dengan mengacu kepada rubrik keterampilan kritis dengan
pengkategorian berdasarkan skala 0-5 (Zubaidah, et al 2015). Tes hasil belajar kognitif berbentuk essay
sebanyak 10 item yang mengacu pada penilaian yang dilakukan oleh Hart (1994). Tes keterampilan berpikir
kritis dan tes hasil belajar selanjutnya dikonversi berdasarkan skala yang diadaptasi dari Arikunto ditunjukkan
pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Kognitif

Nilai Kriteria
80-100 Sangat Tinggi
70-79 Tinggi
60-69 Sedang
50-59 Rendah
40-49 Sangat Rendah
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Keterampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis
mahasiswa sebesar 47.83 %. Berdasarkan analisis deskriptif 24 mahasiswa atau 21.62 % berada pada kategori
sedang, 28 mahasiswa atau 25.22 % berada pada kategori rendah, 59 mahasiswa atau 53.15% berada pada
kategori sangat rendah dan tidak seorangpun mahasiswa yang memperoleh nilai tinggi. Data tentang
keterampilan berpikir kritis ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 1.

Tabel 2. Pengkategorian Keterampilan Berpikir Kritis

Kriteria Jumlah mahasiswa Persentase

Sedang 24 21,62

Rendah 28 25,22
Sangat Rendah 59 53,15

Selanjutnya dari data tersebut juga diperoleh bahwa nilai tertinggi yang diperoleh mahasiswa adalah
61.54, sedangkan nilai terendah adalah 23.08. Data tersebut menandakan bahwa nilai keterampilan berpikir
kritis mahasiswa masih rendah.

mtinggi Msedang rendah sangat rendah

0%

53%

25%

Gambar 1. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum rata-rata keterampilan berpikir kritis
mahasiswa berada dalam kategori masih sangat rendah yaitu 47.83. Hal ini mengindikasikan bahwa berpikir
kritis mahasiswa masih perlu ditingkatkan lagi. Masih sangat rendahnya keterampilan berpikir kritis
mahasiswa dikarenakan mahasiswa belum terbiasa mengerjakan soal- soal HOTS yang berada pada level C4-
C6. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang tidak serta merta datang dengan sendirinya, namun
itu butuh proses dalam melatihkannya, oleh karena itu keterampilan berpikir kritis harus diberdayakan secara
kontinyu dan terarah dalam proses pembelajaran (Corebima, 2009).

Rendahnya keterampilan berpikir kritis mahasiswa Unsulbar disebabkan oleh banyak faktor
diantaranya adalah para pendidik masih belum maksimal dalam melatihkan keterampilan tersebut, sehingga
sangat berdampak pada rendahnya nilai dari keterampilan yang di maksud. Padahal menurut Corebima (2009),
keterampilan berpikir Kritis itu adalah sesuatu yang akan muncul jika dilatihkan secara terarah dalam kegiatan
pembelajaran.
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Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini
disebabkan karena mahasiswa adalah generasi penerus, di tangan mereka masa depan bangsa dipertaruhkan.
Para mahasiswa diharapkan mampu memiliki keterampilan sebagai pemikir kritis yang efektif (Rezai, 2011).
Keterampilan berpikir kritis adalah suatu potensi berpikir intelektual yang bisa dikembangkan melalui proses
pembelajaran (Zubaidah, 2010). Untuk dapat memiliki keterampilan berpikir kritis maka diperlukan beberapa
upaya melatihkannya dalam pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan model konstruktivisme merupakan strategi yang dianggap efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini disebabkan karena asumsi konstruktisvis adalah
pendidik harus mampu membangun situasi sedemikian rupa sehingga peserta didik bisa aktif dalam
pembelajaran (Schunk, 2012). Pemberian model pembelajaran yang sesuai pada saat perkuliahan merupakan
salah satu tehnik yang bisa digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

3.2. Hasil Belajar Kognitif

Hasil penelitian terkait hasil belajar diperoleh data rata-rata nilai hasil belajar kognitif sebesar 62.69.
Berdasarkan pengkategorian 11.11 % dalam kategori sangat tinggi, 32.10% berada dalam kategori tinggi,
17.28% berada dalam kategori sedang, 12.35% berada dalam kategori rendah, dan 27.16% berada dalam
kategori sangat rendah. Secara umum nilai hasil belajar kognitif ditampilkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa

Temuan penelitian terkait hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif mahasiswa
berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 27.16%. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar
kognitif mahasiswa unsulbar juga masih rendah. Rendahnya hasil belajar kognitif mahasiswa biologi
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: (1) semangat belajar mahasiswa masih kurang, (2) pemahaman
mahasiswa terhadap materi pembelajaran masih kurang, (3) konsentrasi mahasiswa dalam proses pembelajaran
masih kurang (4) pembelajaran yang dilakukan masih sering satu arah, dan lebih berpusat pada pendidik. Hal
ini sejalan yang penelitian Kesuma (2013) yang menyimpulkan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar
peserta didik salah satunya karena masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil belajar kognitif masih perlu ditingkatkan
lagi (Antika, 2015) (Dinnuriya, 2015) (Mistianah, 2015) (Hayati, 2015) (Nur et al, 2016).

Rendahnya hasil belajar kognitif mahasiswa di Unsulbar merupakan implikasi dari faktor intern dan
ekstern yang mempengaruhinya. Sebagai Perguruan Tinggi Negeri Baru, Unsulbar masih terkendala pada
sarana dan prasarana, sehingga mengakibatkan hasil belajar kognitif mahasiswa menjadi rendah. Seperti yang
dijelaskan Slameto (2003) bahwa, faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar yakni lingkungan keluarga,
sekolah (kurikulum, model, sarana, dan prasarana) dan lingkungan masyarakat.

Sehingga keadaan yang demikian menuntut pendidik untuk melakukan gerakan cepat agar hasil belajar
meningkat sehingga unsulbar sebagai pionir universitas negeri di sulawesi barat menjadi dilirik oleh
masyarakat. Pendidik hendaknya melakukan terobosan baru dan tentunya dengan menggunakan berbagai
macam cara. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan merupakan
salah satu cara yang bisa dilakukan agar hasil belajar kognitif mahasiswa bisa meningkat.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara umum keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif mahasiswa masih sangat rendah Untuk itu diperlukan upaya
peningkatan keterampilan tersebut secara eksplisit dalam pembelajaran. Salah satunya adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai. Model yang dianggap sesuai adalah model pembelajaran yang
sesuai dengan pendekatan konstruktivistik. Konstruktivistik menyerukan perlunya partisipasi aktif dari peserta
didik dalam sebuah proses pembelajaran, perlunya pengembangan peserta didik dalam belajar secara mandiri,
dan perlunya peserta didik memiliki kemampuan dalam mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya.
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